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INTISARI 

 

KUSUMARATNI D.A, 2014, UJI PENINGKATAN DAYA INGAT 

SEDIAAN BUBUR  INSTAN UNDUR-UNDUR LAUT (Emerita emeritus) 

PADA MENCIT (Mus musculus) DENGAN METODE STEP TROUGHT 

PASSIVE AVOIDENCE TEST, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Penurunan daya ingat dapat disebabkan oleh proses penuaan dan kelelahan 

otak atau stres. Undur-undur laut (Emerita emeritus) merupakan biota laut yang 

diduga memiliki kemampuan meningkatkan fungsi kognitif belajar dan 

mengingat. Tujuan penelitian ini mengetahui sediaan bubur instan undur-undur 

laut dapat meningkatkan daya ingat dan penambahan dosis sediaan bubur instan 

undur-undur laut memberikan efek meningkatkan daya ingat. 

Penelitian ini menggunakan metode Step Trought Passive Avoidence Test 

menggunakan selisih waktu latensi tahap pretest sebelum diberikan perlakuan 

pada hari ke-1, ke-2 dan ke-3 dan tahap posttest setelah diberikan perlakuan pada 

hari ke-9, ke-10 dan ke-11. Dosis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kontrol positif Gingko biloba 0,312 mg, bubur instan undur-undur laut 97,5 mg, 

bubur instan undur-undur laut 195 mg dan bubur instan undur-undur laut 292,5 

mg. Data dianalisis menggunakan ANOVA dua jalan.  

Hasil penelitian menunjukkan undur-undur laut dalam bentuk sediaan 

bubur instan memiliki efek sebagai peningkat daya ingat. Penambahan dosis 

bubur instan undur-undur laut dosis 97,5 mg, 195 mg dan 292,5 mg dalam sediaan 

bubur instan undur-undur laut (Emerita emeritus) berpengaruh terhadap 

peningkatan efek daya ingat pada mencit. 

 

Kata kunci :  daya ingat, bubur instan undur-undur laut, step trought passive 

avoidence 
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ABSTRACT 

 

KUSUMARATNI DA, 2014, TEST OF MEMORY INCREASING  

INSTANT MUSH PREPARATION OF GRATUS SEA (Emerita emeritus) IN 

MICE (Mus musculus) WITH STEP TROUGHT PASSIVE AVOIDENCE 

TEST, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, 

SURAKARTA. 

 

Memory loss can be caused by aging process and brain fatigue or stress. 

Gratus sea (Emerita emeritus) is marine which expected has ability to improve 

cognitive function of learning and remembering. The purpose of this study was to 

determine instant mush preparation of gratus sea can improve memory and 

addition dose of instant preparation of gratus sea give effect to improve memory. 

This study was used Step Trought Passive Avoidence Test method using  

latency time difference of pretest phase before given treatments in 1
st
, 2

nd
, and 3

rd
 

days and posttest phase given treatments in 9
th

, 10
th

 and 11
th

 days. Dose used in 

this study was positive control Gingko biloba 0.312 mg, instant mush of gratus 

sea 97.5 mg, instant mush of gratus sea 195 mg and instant mush of gratus sea 

292.5 mg. Data were analyzed using two-way ANOVA. 

The result showed that gratus sea in form of instant mush preparation had 

effect as memory enhancer. Addition dose instant mush of gratus sea doses 97.5 

mg, 195 mg, and 292.5 mg in instant mush preparation of gratus sea (Emerita 

emeritus) affect to enhancement of memory effect in mice. 

 

Keywords: memory, instant mush of gratus sea, step trought passive avoidence 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia tidak lepas dari proses belajar dan 

mengingat yang sangat berkaitan dengan memori. Organ yang berperan pada 

terhadap faktor memori yaitu otak. Salah satu penyakit yang menyebabkan 

penurunan fungsi memori adalah dementia, sering disebut penurunan daya ingat 

atau dalam bahasa sehari-hari dikenal dengan pikun. Sering dijumpai pada usia di 

atas 40 tahun namun bagi penderita di usia muda sering disebabkan oleh kelelahan 

otak atau stress. Secara alami penurunan daya ingat umumnya karena beberapa sel 

otak terutama sel dentate  gyrus yang berangsur-angsur mulai mati, sel otak yang 

mulai mati tersebut tidak akan mengalami regenerasi. Untuk meningkatkan 

memori dibutuhkan latihan fisik, aktivitas stimulus intelektual, nutrisi khusus, 

olahraga teratur, dan istirahat cukup agar berfungsi optimal (Yuliana et al. 2008).   

Kemampuan mengingat dipengaruhi antara lain oleh aktivitas fisik.  

Kemampuan kita untuk menampilkan fungsi kognitif, untuk berpikir, menalar, 

serta menyimpan dan mengingat  kembali informasi tergantung pada fungsi otak. 

Gangguan kognitif terjadi apabila otak mengalami kerusakan atau mengalami 

penurunan dalam kemampuannya untuk berfungsi, penurunan ini terjadi secara 

bertahap tetapi pada akhirnya menyebabkan kondisi yang hampir tidak berdaya. 

Hal ini mencakup gangguan menyeluruh pada metabolisme otak dan 

ketidakseimbangan pada tingkat neurotransmitter, sehingga kemampuan untuk 

memproses informasi terganggu dan terjadi kebingungan (Jeffrey et al. 2005). 
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Dewasa ini pengembangan obat tradisional dari bahan-bahan alam 

mendapat perhatian dunia baik di negara berkembang maupun di negara maju. 

Obat tradisional adalah obat yang berasal dari tumbuh-tumbuhan, hewan, mineral, 

dan atau sediaan galeniknya atau campuran dari bahan-bahan tersebut yang belum 

mempunyai data klinis dan dipergunakan dalam usaha pengobatan berdasarkan 

pengalaman. Salah satunya ialah undur-undur laut dimana memiliki banyak 

kandungan gizi tinggi bagi kesehatan dan kegunaan salah satunya untuk 

meningkatkan daya ingat.  

Salah satu kekayaan biota laut Indonesia yang dapat meningkatkan daya 

ingat dan potensial untuk dikembangkan adalah undur-undur laut (Emerita 

emeritus.), salah satu jenis udang-udangan (Crustaceae) berbentuk oval. Menurut 

(Mursyidin et al. 2003) undur- undur laut menghasilkan minyak alami dari produk 

alkitol omega 3 yang tersusun dari trigleserida asam lemak tertentu (Elina et al. 

2011). Undur- undur laut (Emerita emeritus.) mempunyai kandungan gizi yang 

cukup tinggi dimana merupakan biota laut dengan kandungan lemak kasar sebesar 

3.57% dan protein kasar 32,32%. Undur-undur laut juga mengandung asam lemak 

omega 3 sebesar 12.49% (Puspitasari 2009). Omega 3 tersebut dapat merangsang 

saraf memori sehingga dapat meningkatkan daya ingat. Menurut Titiek (2007) 

asam lemak omega 3 berperan dalam pertumbuhan, perkembangan otak, 

pembentukan sel-sel pembuluh darah dan jantung pada janin serta berfungsi 

menyehatkan darah, dan pembuluhnya serta membantu mekanisme sirkulasi darah 

pada orang dewasa (Elina et al. 2012).  
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Asam lemak omega 3 rantai panjang yaitu Eicosapentaenoic acid (EPA) 

dan Docosahexaenoic acid (DHA) memegang peranan penting dalam gizi 

manusia. Asam lemak tersebut dibutuhkan untuk pertumbuhan janin, 

perkembangan otak dan neutransmitter, peningkatan kekebalan tubuh, daya tahan 

terhadap stres dan pencegahan penyakit degeneratif. Peranan asam lemak omega 3 

rantai panjang di dalam meningkatkan kecerdasan menyebabkan zat gizi ini 

memegang peranan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia 

(Nelis et al. 1999).  

Bubur instan adalah salah satu jenis makanan cepat saji dan praktis untuk 

dikonsumsi. Pangan instan yaitu produk pangan yang dibuat untuk mengatasi 

masalah penggunaan produk pangan yang sering dihadapi misalnya penyimpanan, 

transportasi, dan tempat. Pada dasarnya pembuatan produk pangan instan 

dilakukan dengan menghilangkan kadar air sehingga mudah ditangani dan praktis 

dalam penyediaan. Bentuk pangan instan biasanya mudah ditambah air (dingin/ 

panas) dan mudah larut sehingga mudah diserap (Doni 2002). Bentuk bubur akan 

membuat pemakaiannya menjadi lebih praktis, dan lebih disukai baik oleh orang 

dewasa maupun anak-anak, apalagi bagi anak-anak dan orang dewasa yang sulit 

mengkonsumsi dalam bentuk kapsul. Pemberian rasa dan aroma diberikan pada 

bubur instan undur-undur laut dengan penambahan susu skim dan gula halus 

untuk menutupi bau amis dan memberikan rasa yang enak agar lebih diterima oleh 

konsumen. Manfaat asam lemak omega 3 tersebut yang mendasari penelitian ini 

untuk menguji, apakah bubur instan undur-undur laut mempunyai efek 

meningkatkan daya ingat. Dosis optimal undur-undur laut belum diketahui secara 
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pasti, sehingga dalam penelitian ini akan dibandingkan beberapa dosis untuk 

mendapatkan dosis optimal untuk meningkatkan daya ingat dalam bentuk sediaan 

instan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian maka permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Apakah undur-undur laut (Emerita emeritus) dalam bentuk sediaan bubur 

instan memiliki efek sebagai peningkat daya ingat? 

2. Apakah penambahan dosis bubur instan undur-undur laut berpengaruh 

terhadap peningkatan daya ingat mencit? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan sebagai: 

1. Mengetahui sediaan bubur instan undur-undur laut (Emerita emeritus) dapat 

meningkatkan daya ingat. 

2. Mengetahui penambahan dosis sediaan bubur instan undur-undur laut 

(Emerita emeritus) memberikan efek meningkatkan daya ingat. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Meningkatkan pemanfaatan undur-undur laut (Emerita emeritus) yang selama 

ini belum dimanfaatkan secara maksimal. 
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2. Dapat memberikan informasi potensi undur-undur laut (Emerita emeritus) 

sebagai peningkat daya ingat. 

3. Memberikan pengembangan ilmu pengetahuan di bidang kesehatan terutama 

pada dunia Farmasi dalam mengembangkan obat tradisional. 

4. Dapat memberikan acuan pemanfaatan biota laut yaitu undur-undur laut 

(Emerita emeritus) yang berfungsi meningkatkan daya ingat. 
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